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A. Latar Belakang Masalah

Secara teoritis, keberhasilan pelaksanaan pendidikan termasuk pendidikan

Agama Islam salah satunya dipengaruhi oleh faLlor lingkungan. Sebagaimana

dikatakan oleh Zuhairini dalarn bukunya Metodik Khusus pendidikan Agama

ialah :

Millie,/lingkungan adarah m:mpunyai peranan yang sangat penting
terhadap berhasil atau tidaknya pendidikan agr*i 'Kur"ru
perkembangan jiwa anak itu sangai dipengaruhi oleh keadaan
lingkungamya. I ingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif
maupun pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan iiwanvi dalam
sikapnya, dalam akhlaknya maupun peranan Agamanyar 

J --' -

Karena itu lingkungan (rumah tangga) merupakan basis utama dan

pertama dalam menentukan sebuah masyarakat yang bai! aman dan damai. Maka

untuk membentuk suatu keluarga yang baik sebagai upaya dalam mewujudkan

tatanan masyarakat yang baik, aman dan damai diperlukan adanya pegangan yang

kuat berupa agama, karena agama dapat berfungsi sebagai pengendali terhadap

terjadinya kekosongan j iwa.

Agama sebagai landasan yang kokoh dalam menentukan arah yang tepat

terhadap tujuan hidup suatu keluarga begitu penting untuk diberikan sejak dini

dalam pendidikan anggota keluarga utamanya anak daram rangka membentuk

1 zuhairini, Metodik Khu.rus pendidikan Agarna, cetutr, penerbit Usaha Nasional- hlm 54

I
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kepribadian serta mental. Karena seperti yang diakui oleh prof. Dr. Zaktah

Daradjat bahwa:

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman
dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kicilnya dulu- Se"seorang
yang pada-waktu kecilnya dulu tidak pernah mendapatkan pendidikan
agama maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan
pentingnya.-agama daram hidupnya. Lain halnya dengan orang yang pada
waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misarnya
ibu bapaknya orang yang beragama, lingiunlan sosiatnya aan kawan-
kawannya hidup menjalankan agama atamuatr pula dengan pendidikan
agama secara sengaja di rumah, sekolah dan masyarakat. Kece-nderungan
kepada hidup dalam aturan-aturan agama, larangan agama dan dapat
merasakan betapa nilcnatnya hidup beragama.2

Memang se)'ogyanya agama masuk dalam pribadi seorang anak

bersamaan dengan pertumbuhan kepribadiannya yaitu sejak si anak lahir, bahkan

lebih ekstrim dari itu ialah sejak dalam kandungan telah mempunyai pengaruh

terhadap pertumbuhan jiwa si anak dikemudian hari.

Pendidikan agama (terutama dalam keluarga) memang sangat

berpengaruh pada setiap tingkah raku si anak. Dalam pendidikan, keluarga

merupakan sentral dari arah dan kemana pendidikan anak-anaknya. Keluargalah

yang menjadi pembentuk kepribadian anak yang pertama kali.

orang tua sebagai orang terdekat dalam kehidupan anak, maka selalu

dituntut untuk memberikan contoh yang baik yang dijiwai dengan nilai-nilai

agama yang terpatri dalam setiap implikasi pola kehidupan sehari-hari, sebagai

2 ZakiahDaradjat, Ilmu Jiwa Agama,Bulan Bintan g, l993,hlm..l5
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upaya untuk menyelamatkan diri keluarganya. Dalam surat At-Tahrim

diperintahkan sebagai berikut :

Atinya : '?eliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka,,.3

Maka sebagai realita dari pelaksaftran perintah dalam ayat tersebut adalah

dalam keluarga perlu ditumbuhkembangkan sistem kehidupan yang agamis.

Kehidupan yang didasarkan pada nilai-nilai agama yang dapat dipraklekkan oleh

setiap anggota keluarga seperti makan, tidur dan lain sebagainya secara islami.

Pesatnya kemajuan dan derasnya arus komunikasi dan informasi telah

menjebak sebagian besar anak pada bentuk penipuan pada sistem moral yang

sama sekali mereka tidak mengerti pada makna dan hakekat dari semua yang

mereka manifestasikan dalam wujud perilaku seirari-hari. Kecenderungan ini akan

selalu bertambah manakala semua ini terlepas dari jaringan-jaringan dan norma-

norna agama yang menjadi tolak ukur baik tidaknya perilaku anak/individu.

Demikian pula mengenai prestasi belajar, dimana prestasi belajar

merupakan bentuk riil dari perkembangan seorang anah. perkembangan yang

dimaksud itu ialah perubahan tingkah laku yang meliputi kecakapan, kelakuan,

kemajuan, kepandaian, akhlak dan sebagainya yang ditabulasikan dalam bentuk

nilai akademik di sekolah. Prestasi belajar anak yang diperoleh disekolahnya

banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga.

3 OUf,tCr, Al-eur,an dan Terjemaharuya,lgg3, hlm. 951



Ny.J.Singgih D.Gunarsah dan Singgih D.Gunarsah berpendapat :

Lingkungan keluarga yang tidak memberi kesempatan yang optimal,, seperti lingaungan keluarga yang tidak utuh (broken home),-tidak ada
komunikasi tapi sebaliknya ditandai oleh kesimpangsiuran, sangatnegatif
pengaruhnya terhadap individu dalam proses perkembangan. eaiyat
anak mengalami hambatan dalam belajar di iingkungan" sekolahnya
dengan sumber penyebab arfiaralain faktorlingkungan keiuarga o

Maka dari itu harus disadari bahwa lingkungan keluarga mempunyai

peran yang lebih dalam membentuk dan mengarahkan perkembangan anak,

perhatian orang tua, pola didik dan kondisi sosial ekonomi keluarga sangat

mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. Sebagai contolq seorang anak

apabila prestasi belajamya baik, mungkin di rumah ia rajin belajar karena orang

hunya memberikan perhatian padanya. Begitu pula seorang anak apabila

mempunyai perilaku yang kwang baik mungkin saja karena pendidikan di

lingkungan keluarganya kurang mendukung

orang tua sebagai tokoh identifikasi bagi anak hendaknya mampu

memberikan arahan-arahan terhadap anak-anaknya agar.bertingkah lalor yang

berpijak pada nilai-nilai atau norna yang pada gilirannya akan dapat mewujudkan

pribadi yang baik.

Maka bertitik tolak dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis

mengangkat masalah dalam skripsi ini dengan judul : ..pENGARUH

LINGKUNGAN KEAGAMAAN KELUARGA TERHADAP PRESTASI

-iryf |tutih D.Gunarsah dan Singgih D.Gunarsah, Psil;ologi Remaja,Bpk.. Gunung Mulia,Jakana, 199Q hlm-29-
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BELAJAR BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA

SMP WACHID HASYIM 7 BENOWO SURABAYA".

B. Perumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas maka permasalahan

dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah lingkungan keagamaan keluarga siswa-siswi SMp Wachid

Hasyim 7 Benowo Surabaya.

2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa-siswi SMP Wachid Hasyim 7 Benowo

Surabaya bidang studi pAI.

3- Adakah pengaruh lingkungan keagamaan keluarga terhadap prestasi belajar

PAI siswa-siswi sMp wachidHasyirn 7 Benowosurabaya.

C. PenegasanJudul

Agar diperoleh gambaran yang jelas dan terhindar dari adanya kerancuan

dalam memahami isi judul tersebut, maka penulis perlu menjabarkan tentang
' 

beberapa istilah yang terdapat dalamjudul di atas :

1. Pengaruh : berartidayayangadaatautimbuldarisesuatu.s

5 \4'Js.Poe.*adarminta, Kamus [Jmum Bqhasa Indonesiq,Balai pustaka, Jakarta, hlm. 73 l



2. Lingkungan

3. Keagamaan

4. Keluarga

5. Prestasi Belajar
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: adalah segala sesuatu yang melingkupi atau

mengelilingi individu separf ang hidupnya.6

: sebagai sifat-sifat yang terdapat dalam agama,

segala sesuafu mengenai agama.,

: adalah merupakan lembaga titik formal, yang di

dalarnnya terdapat ayah ibu serta saudara-

saudara sebagai keluarga inti.8

Yang dimalsud dengan tingkungan keagamaan

keluarga ialah : Segata norma (aturaa tingkah

laku) yang melingkupi individu sepanjans

hidupnya yang didasarkan pada segi agama.

adalah suatu hasil yang menunj,rkkan hasil

tertinggi belajar yang dicapai menunrt

kemampuan dalam mengerjakan sesuafu pada

saat tertentu.

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik

dalam meyakini, rnemahami, menghayati, dan

mengamalkan Agama islam melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran alau latihan dengan

6. PendidikanAgamalslam :

u Ma*rftdh Shalahuddin, pengantar psikorqr pendidikqt,Bina Itanq surabayq 1990, hrm.

l*t Poerwadarmi nt+ Op. C4 hlm. 19.
" Mahtudh Shalahuddin, Op.Cit, nm. St.

19
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memperhatikan tunfutal untuk menghormati

agama lain dalam htrburgan kerukunan antar

umat beragama dalam masyarakat urtuk

mewuj udkan persatuan nasional-e

7. SMP Wachid Hasyim 7 : suatu lembaga pendidikan formal tingkat pertama

Benowo surabaya untuk mendidik anak-anak dalam belajar ilmu

baik itu Ilmu Umum maupun Agama.

Dari beberapa peng€rtian yang telarr penulis paparkan, maka yang

dimaksud dengan judul : "pENGARUH LINGKUIIGAN KEAGAMAAN

KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDI

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA SMP WACIIID HASYIM 7

BENowo SURABAYA". Ialah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

linghngan keagamaan keluarga terhadap prestasi belajar dalam bidang studi

Pendidikan Agama Islam di sMp wachid F{asyim 7 Benowo Surabaya.

D. Alasan Memilih Juduf

Dalam pembahasan skripsi ini, ada beberapa alasan yang rnendorong

penulis untuk mengangkat judul di atas, antara lain sebagai berikut :

l' Keberadaan{inglamgan keagamaan keluarga mernpunyai pengaruh yang sangat

penting dalam perkembangan pribadi analg karena sejak kecil, si anak hidgp

e Direktoral Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Petanjuk Tebis,Departemen p danK, Jakartq 1995, hlm.04.
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tumbuh dan berkembang di dalam lingkungan keluarga. Sementara seiring

dengan kemajuan teknologi dalam era pembangunan ini, kalau tidak adanya

pedoman agama yang kuat, kebiasaan-kebiasaan yang baik, perhatian dan

bimbingan yang berarti dari keluarga yang merupakan lingkungan sehari-hari

anak didik, maka akan semakin meningkat penyelewengan-penyelewengan

dari ajaran agama yang dilakukan anak didik, hal inilah yang menimbulkan

minat peneliti.

2- Lingkungan keagamaan akan terbentuk dengan baik dan sernpurna, apabila di

dalam keluarga itu terdapat pembinaan dan pengarahan melalui praktek-

praktek keagamaan dalarn keluarga tersebut.

E Tujuan dan Kegunaan penelitian

Adapun y-ang meqiadi tujuan dari penrbahasan ini antara lain sebaeai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana lingkungnn keagamaan keluarga sisuna-siswi

SMP Wachid }lasyim 7 Benowo Surabaya.

2. untuk mengetahui prestasi belajar siswa-siswi sMp wachid Hasyim z

Benowo Surabayabidang studi pAI.

3- untuk mengetahui ada tidahya pengaruh lingkungan ke4gamaan lcluarga

terhadap prestasi belajarbidang studi pAI.
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Sedangkan kegunaan dari pernbahasan ini antaralain sebagai berikut:

Dalam dunia akademis sebagai wahana sumbangan pemikiran tenrtama bagi

Fakultas Tarbiyah yang mempunyai kompetensi terhadap guru-guru bidang

studi PAI.

Bagi penulis, datadata yang masuk merupakan data yang berharga untuk

penulisan skripsi sebagai syarat dalam menyelesaikan studi di Fakultas

Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel.

Dengan adanya pembahasan ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan

bagi penulis.

tr'. EipotesisPenelitian

Menunrt DRsuhaxsimi Arikunto, bahwa :

"Hipotesis berasal dari dua penggalan kata, yaitu ..h54)o,, yang artinya..di

bawah" dan *thesa" yang artinya *kebenamn,. 
Jadi hlpotesis artinya di bauah

kebenaran atau kebenarann5ra perlu diqji.r0

sedangtan merurut Sukisno lfudi, mengatalan bahwa istilah hipotesa

sebenarnya adalah kata majemuk, terdiri dari kata-kata hypo dan tesa. Hipo

berasal dari kata junani hupo, yang berarti di bawah, kurang atau lemah. Tesa

berasal dari kata Junani thesis, yang berarti teori atau proposisi yang disajikan

1.

2.

3.

Jakar.r4 ;*Y** 
Arikuntq Prosedar Penelifiot saatu Perdekatan prakkk, Rineka cipta,
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s€bagai bukti. Hipotesa adarah pernyataan yang masih perru dibuktikan

kenyataannya.ll

Adapun hipotesis yang penuris ajukan dalam skripsi ini adalah :

l. Bahwa lingkungan keagamaan keluarga siswa siswi sMp wachid Hasyim 7

Benowo telah rnernenuhi kategori lingkungan keagamaan keluarga yang

mendukurg keberhasilan siswalanak.

2' Bahwa prestasi belajar siswa-siswi SMP Wachid Hasyim 7 Benowo termasuk

kategori cukup.

3. Bahwa ada pengaruh lingkungan keagamaan keluarga terhadap prestasi

belajar bidang studi pAI.

G. Metode Peaelitian

1. Penentuan populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi menurut Prof.Drs.Sutrisno Hadi, fraA irtg mengemukakan

bahwa'populasi ialah keseluruhan penduduk yang dimaksudkan untuk

diselidiki disebut populasi atau uniraersum. Populasi dibatasi sebagai

sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu

sifat yangsama.l,

1r Sutrisno Hadi, Sraistikll, Axdi OfFset yogya karta, 1996, hlm 257.t2 lbid.hlm 22o
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sedangkan menurut DR.suharsimi Arikunto mengatakan bahwa

populasi adalah keseluruhan zubyek penelitian 13

Sesuai dengan pendapat di atas daram populasi itu, keseluruhan

populasi be{umtah 564 siswa" sedangkan di sini penulis hanya mengambil

kelas rI yang akan dijadikan sampel yang bedumlah 191 siswa, melihat

besamya atau luasnya popurasi yang berjumlah r9r siswa, dengan

mengingat pula terbatasnya kemampuan yang ada pada peneliti, maka

penentuan sarryel yang digunakan Hal ini dimaksudkan adalah untuk

mengambil sebagian saja tetapi yang dapat mewakili populasi.

b. Penentuan Sampel

Menurut pendapar DRsuharsimi Arikunto bahwa samper adalah

sebagaian atau wakil yang diteliti.ra

sedangkan meowut prof.DRsuhisno rladi, tdA bahwa sa,pel

ialah sejumlah penduduk yangjumlahnya kurang dari jrmlah populasi.rs

Selanjutnya menurut DR.Suharsimi Arikunto bahwa apabira

subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasl selanjrfrnya jika jumlah

subyeknyabesar dapatdiambil antara l0 - 15% atauz} -250/o.16

B S,rharsimi Arikunto, Op.Cit,hlm 102
'- Ibid, hlm. 104
15 

Sutrisno Hadi, Op. Cit,htm.22l
'o SuharsimiArikunto, Op. Cit, hlm. I07
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Dalam pengambilan sampel dari jumlah siswa kelas II yang

be{umlah 191 siswa tersebut, maka penulis mengambil sebanyak 20%.

Jadi 191 - # 
:3l,Zatau sampel adalah 3g siswa.

sedangkan teknik yang peneliti pergunakan untuk menentukan

individu yang akan dijadikan responden dalam pnelitian dari sejumlah

sampel yang digunakan adalah teknik random sarrpling, dengan cara

ordinal yaitu :

'Men1rusun subyek dalam suatu daftar dan mengambil mereka-mereka

yang akan ditugaskan ke dalam jalan misalaya mengambil nrereka-mereka

yang bernomor ganjil atau genap, yang keliparan angka tiga,

kelipatan angka lima, dan sebagainya,,l7

2. Jenis Data dan SumberData

a. JenisData

Data yang diperlukan dalam penelitian daBt diktasifikasikan

menjadi dua kelompok bagian yaitu :

l) Data ku/alitatif, yaitu data yang hanya dapat diukur secara langsung.

Data ini meliputi; sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi

yayasaq struktur organisasi, keadaan guru dan sisw4 sarana rtan

prasarana, serta data siswa.

r7 Sutrisno Hadi, Op.Cit, hlm. ZZ3
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2) Data kwantitatif, yaitu data yang diukur secara langsung atau dapat

dihitung. Atau dengan kata lain yang berujud angka. Angka hasil

perhitungan atau peugukuran. Data ini meliputi; jumlah siswa, jumlah

guru dan lain sebagainya

b. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data iarah subyek dari mana daa

dapat dit€liti dan dipffsleh.ts

Adapun sumber dafa penelitian terdiri dari :

sumber data manusia yakni; sumber data yang berupa manusia. Dalam

hal ini guru PAI, siswa, kepara sekolah, serta staffpengajar yang ada

di lingkungan SI@ Wactid }lasyrm 7 Benowo Surabaya.

stmber data non manusia yaitq sumber datayangdiambil dari selain

manusia. Dalam hal ini dari buku literatur serta dokumendokumen

yang berhubungan dengan hal itu

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian untuk mencapai suatu tujuan peneliti mutlak

diperlukan suatu metode tertentu datam rangka untuk mendapatkan data,

pengumpulan dapat diartikan sebagai usaha untuk memperoleh

sebanyak-banyaknya dan serengkapJengkapnp tentang suafu masarah.

1)

2)

18 Suharsimi Arikunto, Op.Cit,hlm- 102
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Adapun metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian antara lain :

a) Metode Observasi

Pengertian metode observasi menurut pendapat sutrisno Hadi,

adalah:

Sebagai metode ilmiah observasi bisa diartikan sebagai pengamatan
atau pencatatan dengan sistematika fenomena-fenom.rru yang
diselidiki dalam arti yang ruas, observasi sebenarnya tidak h;ny;
terbatas kepada pengamatan yang dilalcukan baik secara tangsung
maupun tidak langsung, pelsamatan yang tidak langsung misinyl
melalui questioner dan test.le 

!

Metode observasi ini diper.gunakan berdasarkan pertimbangan

sebagai berikut :

1. Dengan observasi diharapkan dapat memperoleh data yang pasti, yang

ada kemungkinan tidak dapat dijangkau dengan metode-metode lain.

2- Dengan observasi, dapat diketahui se&ra langsung situasi obyek

penelitian.

3- Dengan observasi, data yang diperoleh dapat dicek langsung dan lebih

mudah untuk menyempurnakannya, apabila ternyata ada kekurangan.

Metode ini dipergunakan untuk mengetahui datatentang :

a) Keadaan sekitar sMp wachid Hasyim 7 Benowo Surabaya.

b) Kelengkapan fasilitas sMp wachidHasyim 7 Benowo Surabaya.

hlm. 136 
re 

Sutrisno Hadi, Metode ll,yayasanFakultas psikologi UGIr{, yog,aka rta, 19g4,
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b) Metode Interview

Pengertian rnetode ini yang dikemukakan oleh prof. Dr.Sutrisno

Hadi, MA adalah

Interview sebagai suatu proses tanyajawab risan, daram mana dua
oftulg atau.lebih berhadaphadapan secara fisik, yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan tJlingu ,"noia
suaranya, merupakan alat 

-informasi yang langsung tentang
Uebe.lafrjenis data sosial, baik yurg tirpenOam-tfutJnl *uffi
manifes.'

Metode ini diajukan kepada Kepala sekolatr dan guru bidang studi

pndidikan agama Islam untuk memperoreh data tentang :

l. Latar belakang sejarah berdirinya sekolah SMp wachid F{asyim 7

Benowo Surabaya.

2' Lingkungan keagamaan keluarga yang ada kaitannya dengan prestasi

belajar siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam di sMp

Wachid Hasyim 7 Benowo Surabaya.

c) Metode Dokumentasi

Metode ini menurut DR.Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut:

Mencari data merrgemi hal-hal variabel yang berupa catatan,
transkrip, btu, surat kabar, majatarl prasasti, noi"r"n ripat,;;;;;,
agenda dan sebagainya.r,

2o thirl,hlm. 192
21 Suharsimi Arikunto, Op- Cit,hlm.2O2
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il,Ietode ini dipergunakan untuk rnemperoktrdata tentang :

1. Jumlah siswa" pendidik dan karyawan sekolah sMp wachid Hasyim 7

Benowo Surabaya.

2. Nilai bidang studi pendidikan Agama Islam sisrla sMp wachid

Haryim 7 Benowo Surabaya.

d) Metode Angket

Metode angket menurut DR suharsimi Arikunto adatah :

Sejumlah pertanyaan tertulis yang diguuakan untuk memperoleh
informasi dari responden *tam ,.ti iapo*" tentang prib'adinya,
atau hal-hal yang ia ketahui-z

Metode ini diajukan kepada responden siswa yang dipergunakan

untuk memperoleh data tentang undrupgn keagamaan keluarga siswa

terhadap prestasi belajar bidang st*di pendidikan agarna Islam.

4. Tehnik AnhlisaData

Yang dimalcsud derryan tehnik analisa de iahh : cara-cara yang

digunakad oleh peneliti untuk menganalisa datadari hasil penelitian.

un tehnik.nalisa data yang pen,lis pergunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Tehnik Analisa Non Statistik

2' Ihid,hlm. 124
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Yaitu suatu tehnik analisa yang bertujuan untuk mencari konkrusi dari

data-data yang telah ada, baik yang bersifat kwalitatif maupun kwantitatif.

Rumus yang digunakan adalah rumus prosentase yaitu :

D f -.x l00o/o
N

Keterangan :

F : Frekwensi yang sedang dicari persentasenya.

N : Number of cases fiumlah frekwensi/banyaknya individu).

P : Angka persentase.23

Tehnik Analisa Statistik

Yaitu suatu tehnik analisa yang bertujuan untuk mencari kesimpulan dari

data-data yang bertujuan angka. Tehnik yang digunakan adalah tehnik

analisa korerasi product moment, dengan nrmus sebagai berikut :

fxy :

Keterangan :

frf. :

IxY :
Koefisien Korelasi

Jumlah hasil perkalian antam sekor variabel x dan sekor

variabel Y

hlm.40 
23 Anas sudiono, Pengantar stqtistik Pendidikon,pr.Raja Grafindo persada, Jakarta, 1996,

zxy Ex) (zr)

(rr'-{ry-l
( ff)
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' IX2 : Jumlah dari hasil pengkuadratan variabel X

IY'? : Jumlah dari hasit pengkuadratan variabel y

N : Number of Cases

untuk mengetahui ada atau tidaknya pngaruh atau hub*ngan

'antara variabel X dengan variabel y, maka digunakan tabel interpretasi

korelasi r product moment sehingga dapat dilihat pada tabel penafsiran r

product moment secara kasar sebagai berikut :

0,00 - 0,20 : Ada korelasi tetapi sangat lemah

0,20 - 0,40 : Ada korelasi yang lemah atau rendah

0,40 - 0,7A : Ada korelasi yangcukupan

0,70 - 0,90 : Ada korelasi yang baik atau tinggi

0,90 - 1,00 : Ada korelasi yang sangat tinggl atau baik

E SistematikaPembahasan

Dalam penulisan skripsi ini disusun menjadi beberapa bab, pada masing-

masing bab dibagi lagi menjadi behrapa sub bab, adapun urutan-urutannya

.sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, Bab ini merupakan pengantar dari skripsi ini, yang

meliputi bntang : Latar belakang masalah, perumusan masalah, penegasan judul,

Alasan memilih judul, Tujuan dan kegunaan penelitian, Hipotesis penelitian,

Meto& penelitian yang meriputi : penentuan populasi dan perrcntuan sampel,
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Jenis data dan sumbet data,Metode pengumpulan data, dan Teknik analisa data.

Selanjutnya dipaparkan pula dalam Sistematika pembahasan.

Bab II Landasan reori, Bab ini membahas tentang pembahasan

lingkungan keagamaan keruarga yang meliputi : pengertian Lingkungan

Keagamaan Keluarga, Macam-rnacam lingkungan keagamaan keluarga, dan

Falcor-faktor yang mempengaruhi lingkungan keagamaan keluarga. Tinjauan

prestasi belajar pendidikan Agama Islam, Macam-macam prestasi belajar

pendidikan Agama Islam dan Faktor-faklor yang menapengaruhi prestasi belajar

pendidikan Agama Islam. pengaruh Lingkungan Keagamaan Keluarga Terhadap

Prestasi Belajar siswa Bidang studi pendidikan Agama Islam.

Bab Itr Laporan Hasil Penelitian, Bab ini terdiri dari Gambaran Umtrn

obyek Penelitran yang terdiri dari : Sejarah berdirinya SMp wachid Flasyim 7

Benowo Surabay4 Keadaan guru, karyawan dan siswa, Keadaan fasilitas

pendidikan SMP wachid tlasyim 7 Benowo Surabaya, struktur organisasi

Yayasan SMP wachid Hasyim 7 Benowo surabaya, St,ktur organisasi SMp

wachid tlasyim 7 Benowo Surabaya. penyajian dan Analisa Data yang meliputi

Penyajian data dan Analisa data.

Bab rv Penutup, yang meliputi Kesimpulan dari keseluruhan pembahasan

skripsi ini dan dicantumkan pula Saran_saran.




